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ABSTRAK

Mengenali wajah seseorang merupakan hal yang sulit karena karakteristik wajah se-
tiap orang yang berbeda-beda. Selain itu pemahaman mengenai karakteristik wajah
yang dimiliki setiap orang pun berbeda-beda. Karakteristik wajah yang menarik ba-
gi seseorang, belum tentu akan menarik juga bagi orang lain begitu juga sebaliknya.
Oleh karena itu seringkali sulit untuk mencari atau mengenali orang yang dicari dengan
hanya bermodalkan deskripsi wajah. Maka dari itu, diperlukanlah sebuah alat yang da-
pat membantu mengenali wajah manusia yaitu perangkat lunak pengklasifikasi wajah
manusia. Perangkat lunak ini dapat mengenali wajah manusia melalui fitur-fitur wajah
seperti warna kulit, bentuk wajah, alis, kumis, janggut, mata, dan bibir. Fitur-fitur
wajah tersebut nantinya dapat digunakan sebagai aturan untuk menentukan klasifikasi
wajah. Setiap aturan akan dibuat dengan menggunakan machine learning WEKA dan
metode alami yang mana akan melibatkan pikiran manusia dalam pengklasifikasian wa-
jah ini. Metode alami ini dilakukan dengan memberikan label pada setiap citra wajah
oleh seseorang atau lebih, di mana nanti label tersebut berguna untuk keperluan ma-
chine learning. Pemberian label ini dilakukan pada file data latih yang berformat .arff.
Data latih inilah yang nantinya akan diolah menjadi sebuah pohon keputusan, dan dari
pohon tersebut akan bisa didapatkan aturan klasifikasi. Selain mengklasifikasi suatu
citra wajah, perangkat lunak juga akan memiliki kemampuan untuk melakukan pencar-
ian wajah melalui deskripsi fitur ataupun klasifikasi wajah. Hasil pengujian perangkat
lunak ini cukup baik karena sudah berhasil mengklasifikasi wajah dan mengenali be-
berapa fitur dengan baik. Namun masih ada beberapa fitur yang masih belum dapat
dikenali dengan baik. Untuk klasifikasi wajah, hasilnya sangat bergantung pada jum-
lah data latih yang digunakan. Semakin banyak data latih yang digunakan, maka hasil
klasifikasinya pun akan semakin baik.

Kata-kata kunci: klasifikasi, fitur wajah, pengenalan wajah, citra, machine learning,
WEKA, data latih, pohon keputusan





ABSTRACT

Recognizing someone’s face is difficult because of the face characteristics and the know-
ledge difference about face characteristics. If someone think that one face is attractive,
maybe someone else won’t think as they do. Therefore, people need a tool that can
help them to recognizing human’s face, and that’s the "Face Classification Software".
This software would recognize human’s face through facial features like skin color, face
shape, eyebrow, eye, lip, moustache, and beard. That facial features could be used
as rules for determining face classification. Every rules will be created using WEKA
(machine learning tools) and natural method which is involve human’s thought. This
natural method is done by labeling each data which is photo of faces, then the data and
labels will be used for machine learning needs. Labeling is done on .arff formatted data
training and then this data training will be processed to get the decision tree. We could
get the rules throughout this decision tree. Besides for face classification, the software
could be used to doing some search through facial features or classification of faces. The
software’s testing results is good enough because the software has successfully classify
human’s faces and recognizing some features with good enough precision. But even-
tually, some facial features still couldn’t be well recognized. The face classification’s
results are really depend on the amount of data trainings. The more data trainings are
created, the more accurate results on classifying faces.

Keywords: classification, facial features, face recognition, image, machine learning,
WEKA, data tarining, decision tree
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di muka bumi ini, setiap manusia diciptakan dengan wajah yang unik. Tidak akan terdapat
manusia yang berwajah sama, kecuali manusia tersebut merupakan sepasang kembar. Tetapi sepa-
sang kembar pun tentunya akan memiliki perbedaan, walau sedikit. Dengan keunikan inilah maka
manusia bisa dikenal dengan mudah melalui karakteristik wajahnya. Umumnya kita akan menge-
nal seseorang melalui wajahnya terlebih dahulu, barulah mengingat namanya karena wajah lebih
mudah diingat daripada nama. Saat kita menemui orang lain yang memiliki karakteristik wajah
yang mirip dengan kenalan atau teman kita, maka otomatis akan langsung terbayang wajah dari
kenalan atau teman kita tersebut.

Dari penjelasan tadi, jelas diketahui bahwa wajah merupakan suatu identitas yang paling pent-
ing bagi manusia. Selain untuk membuat orang lebih mudah mengenal dan mengingat sesamanya,
wajah juga dapat digunakan sebagai indikator bagi pencarian orang hilang ataupun pencarian
pelaku kriminal. Bisa dibayangkan jika semua orang berwajah sama, maka hal-hal tadi akan
sangat sulit dilakukan.

Terlepas dari wajah sebagai identitas manusia, wajah juga memiliki karakteristik berupa fitur
wajah yang dapat dideskripsikan. Dengan bermodalkan deskripsi tersebut, seseorang dapat mem-
bayangkan fitur wajah orang lain walaupun tidak pernah melihat atau bertemu langsung dengan
wujud orang yang dideskripsikan tersebut. Fitur wajah di sini bisa bermacam-macam misalnya
bentuk muka bulat atau persegi, mata yang lebar atau sipit, alis yang tebal atau tipis. Selain
fitur wajah, deskripsi wajah seseorang juga dapat dilakukan melalui kata-kata sifat seperti cantik,
menarik, cerdas, dan ramah.

Seiring berkembangnya jaman, teknologi semakin canggih dan dapat membantu banyak aktiv-
itas manusia. Bahkan teknologi sekarang ini sudah ada yang dapat mengenali wajah manusia.
Contohnya teknologi seperti Facebook, sebuah media sosial yang banyak digunakan oleh manusia
untuk beberapa keperluan seperti akademik, bisnis, atau hanya untuk sekedar mengikuti perkem-
bangan jaman. Di Facebook, ada suatu fitur yang dapat mengenali wajah manusia melalui sebuah
file citra/gambar yang disebut Face Recognition. Face Recognition dalam Facebook dapat mengenali
wajah serta profil penggunanya yang memiliki wajah serupa. Namun, teknologi ini baru dapat me-
ngenali dan mengklasifikasi wajah berdasarkan nama, belum dapat mengklasifikasikan berdasarkan
sifat-sifat dari wajah tersebut.

Pada skripsi ini akan dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat mengeluarkan output berupa
gambar-gambar wajah manusia yang sesuai dengan deskripsi fitur wajah yang diinput oleh penggu-
na di awal. Dengan menggunakan perangkat lunak tersebut, pengguna dapat mengenali deskripsi
wajah manusia yang berbeda-beda berdasarkan fitur-fitur wajah. Namun perangkat lunak dibatasi
hanya dapat menerima gambar-gambar yang mengandung satu buah wajah manusia yang meng-
hadap ke depan saja dikarenakan pose wajah akan memengaruhi proses pengenalan. Semakin
bermacam-macam posenya, maka proses pengenalan pun akan menjadi semakin kompleks. Format
gambar wajah yang dapat diterima program pun dibatasi hanya berupa .gif, bukan .jpeg, ataupun
yang lainnya. Hal ini dikarenakan gambar berformat .gif memiliki kemampuan kompresi yang loss-
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less dibandingkan .jpeg yang lossy. Metode kompresi yang lossy menyebabkan adanya komponen
yang hilang dari gambar saat sedang diproses, maka dari itu untuk mengenali setiap pixel pada
gambar lebih baik menggunakan metode kompresi yang lossless.

Selain pose wajah yang harus menghadap ke depan dan format citra yang harus dalam ben-
tuk .gif, wajah yang diproses pun tidak boleh mengandung atribut-atribut lain seperti kacamata,
masker, cat wajah, atau atribut lainnya yang dapat mengganggu proses pengenalan. Misalnya saja
seperti kacamata dapat mengganggu proses pengenalan karena adanya refleksi pada kacanya atau
penggunaan masker yang membuat wajah tertutup sebagian. Citra wajah yang akan diproses juga
harus berwarna, tidak boleh dalam warna monokrom seperti hitam putih karena pada proses yang
membutuhkan pengenalan warna akan menjadi sulit dikenali.

Selain itu, perangkat lunak tersebut juga dapat memudahkan pengguna untuk mencari orang
hilang yang seringkali digambarkan dengan deskripsi wajah, mengenali pelaku kriminalitas, dan
juga mengenali calon pegawai/mahasiswa. Pengguna nantinya akan menginput sebuah deskripsi
wajah yang diinginkan, lalu program akan melakukan proses pencarian pada database dan pada
akhirnya ditampilkan gambar-gambar wajah yang sesuai. Selain kedua fungsi yang telah dijelaskan
sebelumnya, perangkat lunak juga dapat melakukan proses pembelajaran untuk mengetahui klasi-
fikasi tertentu dari sebuah wajah. Klasifikasi tersebut ditentukan dengan data latih yang berisikan
deskripsi fitur-fitur wajah dan nantinya program akan menjalankan sebuah algoritma pembelajaran
untuk membuat pohon keputusan dari data latih tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Apa saja fitur wajah manusia?

2. Bagaimana mendefinisikan fitur wajah manusia?

3. Bagaimana mengimplementasikan fitur-fitur wajah menjadi perangkat lunak klasifikasi?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui apa saja fitur-fitur wajah manusia.

2. Mengetahui cara mendefinisikan fitur-fitur wajah manusia.

3. Dapat menerjemahkan fitur wajah menjadi perangkat lunak klasifikasi wajah manusia.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini antara lain :

1. Program dibatasi hanya bisa mengenali citra wajah manusia normal yang menghadap ke de-
pan saja, tidak termasuk dengan anggota tubuh lainnya dan hanya terdapat 1 wajah manusia
di dalam citra.

2. Latar belakang citra tidak dapat terlalu luas, agar terfokus pada wajah saja.

3. Citra wajah manusia yang dikenali memiliki intensitas cahaya dan kualitas gambar yang
cukup jelas.
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4. Deskripsi fitur wajah dapat diinput oleh user, lalu program akan mengeluarkan output berupa
citra-citra wajah manusia yang sesuai.

5. Citra wajah manusia harus yang memiliki ekspresi datar dan tidak memakai atribut lain
seperti kacamata, masker, cat wajah, dan sebagainya.

6. Citra wajah harus berwarna, tidak dalam grayscale atau hitam putih (biner).

7. Citra masukan harus dalam format .gif agar tidak lossy.

1.5 Metodologi Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Studi literatur fitur wajah
Pada tahap ini dilakukan studi literatur untuk mengenal apa saja fitur wajah pada manusia.

2. Studi literatur pengolahan citra
Pada tahap ini dilakukan studi literatur mengenai pengolahan file citra/gambar.

3. Analisis Fitur wajah
Pada tahap ini dilakukan analisis fitur wajah untuk menentukan fitur mana saja yang akan
dikenali dalam perangkat lunak.

4. Studi literatur algoritma
Pada tahap ini dilakukan studi literatur mengenai algoritma-algoritma untuk melakukan
pengenalan wajah dan klasifikasi.

5. Analisis algoritma
Pada tahap ini dilakukan analisis pada kumpulan algoritma yang sudah diteliti dan meran-
cang algoritma yang paling baik untuk digunakan dalam membangun perangkat lunak, baik
itu algoritma untuk mengenali fitur wajah ataupun algoritma klasifikasi.

6. Perancangan perangkat lunak
Pada tahap ini dilakukan analisis dan perancangan perangkat lunak dengan menggunakan
algoritma yang sudah ditentukan agar perangkat lunak dapat melakukan klasifikasi wajah
manusia pada gambar.

7. Implementasi
Tahapan implementasi perangkat lunak klasifikasi.

8. Uji Coba
Melakukan uji coba perangkat lunak klasifikasi.

9. Penulisan dan kesimpulan
Menulis dokumen skripsi dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini, yaitu :

1. Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini serta
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.
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2. Bab 2 Landasan Teori, berisi tentang teori dasar dan pengetahuan mengenai pengenalan
wajah, klasifikasi wajah, dan kumpulan algoritma yang dapat digunakan.

3. Bab 3 Analisis, berisi tentang analisis masalah yang telah dideskripsikan pada Bab 1 dan
menentukan apa saja kebutuhan perangkat lunak yang akan dibangun, sebagai solusi dari
masalah tersebut.

4. Bab 4 Perancangan, berisi perancangan perangkat lunak klasifikasi berdasarkan yang sudah
ditentukan pada tahap analisis.

5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian, membahas mengenai implementasi perangkat lunak dan
pengujian yang dilakukan.

6. Bab 6 Kesimpulan dan Saran, berisi tentang apa yang dapat diambil dari pengujian perangkat
lunak tersebut dan apakah sudah memenuhi tujuan penelitian atau belum. Pada bab ini juga
berisi saran yang akan digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak lebih lanjut.
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